
 

 

 

PEMANFAATAN RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) 

SEBAGAI MEDIA SUPPORT SISTEM PRESENSI KEGIATAN SISWA 

PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU BAITUL JANNAH 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

HENDRI KURNIAWAN 

 NPM 1957051007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2026 



 

 

 

PEMANFAATAN RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) 

SEBAGAI MEDIA SUPPORT SISTEM PRESENSI KEGIATAN SISWA 

PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU BAITUL JANNAH 

 

 

Oleh 

 

 

HENDRI KURNIAWAN 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA KOMPUTER 

 

 

Pada 

 

 

Jurusan Ilmu Komputer 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Lampung 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG  

2026 



 

 

 

ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) 

SEBAGAI  MEDIA SUPPORT SISTEM PRESENSI KEGIATAN SISWA 

PADA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU BAITUL JANNAH 

 

 

 

Oleh 

 

 

HENDRI KURNIAWAN 

 

 

 

 

Proses pencatatan kehadiran dan kegiatan siswa di sekolah dasar islam terpadu 

masih banyak dilakukan secara manual dengan buku. Hal ini menyebabkan 

berbagai masalah dalam pencatatan, pengelolaan, dan laporan data kehadiran. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem manajemen presensi 

siswa berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan teknologi Radio 

Frequency Identification (RFID). Metode pengembangan yang digunakan adalah 

prototyping, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi perangkat, dan pengujian sistem. Sistem presensi dikembangkan 

menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan sensor RFID yang 

terintegrasi dengan aplikasi website. Aplikasi ini berfungsi sebagai media untuk 

mengelola data siswa, kehadiran, dan kegiatan. Pengujian sistem dilakukan 

dengan metode blackbox testing untuk aplikasi website, serta meliputi uji respon 

sensor, uji delay sensor, dan uji penghalang untuk perangkat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem dapat mencatat dan mengelola data presensi dengan 

cepat, tepat, dan terintegrasi. Dengan demikian, sistem ini penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen presensi siswa di sekolah 

dasar Islam terpadu.  

Kata Kunci: IoT, Presensi Siswa, RFID, Sistem Informasi, Sekolah Dasar. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE UTILIZATION OF RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION (RFID) 

AS A SUPPORT SYSTEM FOR STUDENT ACTIVITY ATTENDANCE AT 

BAITUL JANNAH INTEGRATED ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

HENDRI KURNIAWAN 

 

 

 

The process of recording student attendance and activities in Islamic elementary 

schools is still largely carried out manually using attendance books. This 

condition causes various problems in data recording, management, and reporting. 

This study aims to design and develop an Internet of Things (IoT)-based student 

attendance management system using Radio Frequency Identification (RFID) 

technology. The development method used is prototyping, which includes 

requirements analysis, system design, device implementation, and system testing. 

The attendance system was developed using a NodeMCU ESP8266 

microcontroller and an RFID sensor integrated with a web-based application. 

The application serves as a platform for managing student data, attendance, and 

activity records. System testing was conducted using black box testing for the web 

application, as well as sensor response testing, sensor delay testing, and obstacle 

testing for the hardware. The results show that the system is able to record and 

manage attendance data quickly, accurately, and in an integrated manner. 

Therefore, this system is important for improving the efficiency and effectiveness 

of student attendance management in Islamic elementary schools. 

 

Keywords: IoT, Student Attandance, RFID, Information system, Elementary 

School. 
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"Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

 

 

" Dalam setiap proses dan baris kode kehidupan, maka: selama napas 

masih berhembus, sebuah ketidakmungkinan maka akan menjadi 

mungkin." 

(Author) 

 

 

 

" God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and 

it takes a lot of faith, but it's a worth to wait." 

(Dewi) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan sebuah instansi pendidikan untuk  para siswa mendapatkan 

ilmu atau pengajaraan dalam pengawasan guru. Dalam proses belajar mengajar 

terdapat juga banyak kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk menambah 

pengetahuan, melaksanakan kewajibannya dan diawasi langsung oleh para guru. 

Kegiatan siswa merupakan tahapan penting dalam proses pendidikan, banyak 

kegiatan dari siswa yang dilakukan di dalam kelas maupun diluar kelas. Selain itu, 

kegiatan siswa juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan dan 

bakatnya dalam proses pembelajaran. Dalam melakukan pendidikan formal 

disekolah siswa wajib melakukan presensi untuk mencatat kehadiran siswa, mulai 

dari jam masuk, jam pulang, dan kegiatan lainnya, sehingga presensi sangat 

dibutuhkan.  

Presensi sendiri merupakan kegiatan dalam proses pencatatan waktu kehadiran 

dalam suatu dokumen yang disusun dengan baik untuk membantu pengambilan 

keputusan pada saat evaluasi. Kegiatan kehadiran dapat dicatat dalam catatan 

kehadiran berupa lembar kehadiran biasa atau kartu kehadiran yang dilengkapi 

dengan alat pelacak waktu (Oktarina dkk., 2022). Presensi merupakan salah satu 

prosedur yang biasanya berguna untuks menjadi bukti atau indikator dari 

keterlibatan siswa dalam melaksanakan suatu kegiatanya. Di era serba digital saat 

ini banyak inovasi yang dilakukan untuk mempermudah dalam pengambilan data 

presensi yang dibutukan oleh sekolah.  

Saat ini teknologi  informasi  mengalami perkembangan begitu  pesat, tidak  dapat  

dipungkiri  bahwa  peran  teknologi  dalam  membatu kegiatan manusia merupakan  

faktor  penting  bagi  berbagai  institusi  maupun  individu. Ada berbagai macam 

alat yang bisa dimanfaatkan dalam mempemudah kebutuhan pengambilan presensi
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siswa salah satunya dengan menggunakan Radio Frequency Indentification (RFID) 

adalah teknologi nirkontak yang memiliki fungsi utama untuk mengidentifikasi 

objek, hewan, dan manusia, yang terdiri dari transponder (disebut tag) dan juga 

pembaca tag (Zakaria dkk., 2024). Komunikasi terbentuk antara pembaca dan tag 

sehingga informasi yang ditangkap oleh pembaca tersebut umumnya 

didistribusikan ke database. Radio Frequency Indentification sudah banyak 

diterapkan seperti dalam bidang logistik maupun kontrol akses yang sudah banyak 

ditemuin dikehidupan sehari hari. 

Pemanfaatkan teknologi Radio Frecuency Identification sudah banyak diterapkan 

diberbagai sektor seperti indusri barang, transportasi, layanan pembayaran, layanan 

kesehatan dan lain sebagainya. Pemanfaatan teknologi presensi otomatis dapat 

menjadi solusi dalam membantu proses presensi menjadi sederhana, juga dapat 

membantu proses pencatatan, pengelolaan, pelaporan setiap kegiatan. Hal ini 

menjadi bisa digunakan dalam sektor pendidikan, penerapan ini akan dilakukan di 

sekolah yang ada di Bandar Lampung.  

Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah yang terletak di jalan Pramuka 

Kemiling Permai, Bandar Lampung, merupakan salah satu sekolah islam terpadu 

yang memiliki berbagai fasilitas dan kegiatan sekolah yang membantu dalam proses 

belajar mengajar. Namun dalam proses memonitor atau mengawasi dari banyaknya 

siswa dan kegiatan yang ada disekolah tersebut merupakan hal yang cukup sulit. 

Beberapa masalah yang dihadapi seperti dalam hal pencatatan data presensi 

kehadiran maupun presensi kegiatan para siswa masih menggunakan buku sehingga 

masih ada data yang tidak tercatat maupun hilang. Proses mengelola serta pelaporan 

data presensi kehadiran dan presensi kegiatan masih cukup sulit dikarenakan 

banyaknya siswa maupun kegiatan yang dilakukan. Sehingga proses pengelolaan 

data masih cukup rumit serta dalam pelaporan akhir pencapaian dari para siswa 

belum dapat ditampilkan dengan jelas. 

Oleh karena itu pemanfaatan teknologi berbasis Radio Frecuency Identification 

sebagai media pendukung dalam sistem manajemen kegiatan di SDIT Baitul Jannah  

merupakan salah satu solusi untuk mempermudah proses pencatatan, monitoring 

dan juga pelaporan presensi dimana dalam proses presensi kehadiran siswa hanya 

perlu menempelkan tag RFID yang berupa kartu ke reader, hal tersebut dapat 
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menghemat waktu dan memberikan informasi yang akurat. Sehingga proses 

pengelolaan data presensi dan kegiatan siswa dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien.  

Penelitian sebelumnya terkait Pemanfaatan Teknologi Radio Frequency 

Indentification (RFID) untuk Sistem Presensi Pegawai, pada Instansi Pemerintahan 

Kantor Desa  Maos  Kidul,  Kecamatan  Maos,  Kabupaten  Cilacap dalam 

penelitian tersebut bertujuan untuk membuat sistem RFID yang terintegrasi aplikasi 

website, penelitian tersebut menggunakan metode prototype pada proses 

pembanguannya, dan dilakukan pula pengujian terhadap apikasi website dan sistem 

RFID. Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat presensi pegawai pada 

instansi pemerintah Maos kidul yang terintergrasi langsung ke aplikasi website 

(Alfarizi dkk., 2020). 

Pada penelitian lain terkait Rancang Bangun Sistem Presensi Siswa Menggunakan 

Sensor RFID dan Website Berbasis PHP & MYSQL pada SMP Negeri 1 Sendang 

bertujuan untuk merancang sebuah alat yang dapat meminimalisir kesalahan serta 

kehilangan data presensi. Alat ini dirancang dengan menggunakan mikrokontroller 

NodeMCU ESP8266 dan sensor RFID dengan buzzer sebagai indikator terbaca atau 

tidaknya RFID yang kemudian diintegrasikan dengan sebuah web guna untuk 

melihat hasil dari presensi siswa. Penelitian tersebut melakukan dua jenis pengujian 

yaitu pengujian website dan pengujian perangkat. Pengujian website menggunakan 

pengujian black box testing, pengujian difokuskan pada kebutuhan fungsional dari 

sistem. Sedangkan untuk pengujian perangkat  pada alat yang sudah dibuat akan 

dilakukan tiga kali pengujian uji respon sensor, uji delay sensor dan uji penghalang. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat presensi siswa pada SMP Negeri 1 

Sendang yang terintergrasi langsung ke aplikasi website (Rozi dkk., 2023). 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini yaitu sulitnya proses pencatatan serta pelaporan data presensi kehadiran dan 

peresensi kegiatan yang masih menggukan buku pada Sekolah dasar Islam Terpadu 

Baitul Jannah? 
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1.3 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini berfokus pada membangun sistem presensi kehadiran dan kegiatan 

berbasis Radio Fequency Indetification sebagai media support pada sistem 

manajemen kegiatan siswa. 

2. Penelitian ini mencakup pada pembuatan bagian modul data siswa, presensi 

kehadiran dan presensi kegiatan di sistem manajemen kegiatan siswa Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah. 

3. Penelitian ini berfokus pada aktivitas atau kegiatan  siswa yang dilakukan di 

lingkungan sekolah meliputi sholat dhuha, sholat dzuhur dan sholat ashar. 

4. Alat presensi berbasis RFID pada penelitian ini hanya dapat berfungsi apabila 

terhubung dengan jaringan wifi dan memperoleh suplai daya lisrik secara 

langsung. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan teknologi Radio 

Frecuency Indentification dengan pembuatan alat presensi yang terdiri dari tag dan 

juga pembaca guna membantu dalam pencatatan serta pelaporan data presensi dan 

data kegiatan para siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah. 

1.5 Manfaat 
 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah pengguna dapat 

melihat informasi terkait dengan presensi siswa, serta diharapkan juga dapat 

membantu efisiensi dalam proses monitoring, mengelola dan pelaporan presensi 

siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah.



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Presensi 
 

Presensi adalah sistem pencatatan kehadiran seseorang dalam suatu kegiatan, acara, 

atau lingkungan kerja yang dilakukan dengan berbagai metode dalam melakukan 

pencatatan bergantung pada kebutuhan dan teknologi yang tersedia (Agung dkk., 

2023), sedangkan menurut  (Azhar dkk., 2023) Presensi merupakan kegiatan 

pengambilan dan pencatatan data untuk mengetahui jumlah kehadiran suatu 

instansi, dalam kegiatan tesebut membutuhkan suatu informasi mengenai peserta 

yang akan melakukan presensi salah satunya contohnya pada kegiatan belajar di 

sekolah.   Presensi memiliki berbagai fungsi, terutama dalam konteks organisasi 

dan perusahaan. Presensi  digunakan untuk mencatat kehadiran yang penting untuk 

pengelolaan sumber daya manusia dan penegakan kedisiplinan. Sistem presensi 

dapat berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan dan teknologi yang tersedia, yang 

biasa umum diketahui adalah :  

1. Presensi manual adalah pencatatan kehadiran secara manual menggunakan buku 

atau daftar hadir. 

2. Presensi elektronik adalah pencatatan kehadiran menggunakan teknologi seperti 

sidik jari atau kartu magnetik untuk mencatat kehadiran secara otomatis. 

3. Presensi online adalah pencatatan kehadiran melalui aplikasi berbasis internet, 

yang semakin populer terutama setelah pandemi COVID-19, memudahkan untuk 

melakukan presensi dari lokasi manapun. 

2.2 Pemrograman Web  
 

Pemrograman web merupakan kegiatan dalam membuat dan mengembangkan 

aplikasi atau situs yang dapat diakses melalui jaringan internet. Kegiatan ini 

mencakup penggunaan beragam bahasa pemrograman dan teknologi untuk 

merancang, membangun, serta merawat bagian-bagian yang membentuk situs web 
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atau aplikasi web (Sinlae dkk., 2024). Pemrograman web telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dari website statis sederhana ke website dinamis 

yang interaktif dan canggih. Perkembangan ini didorong oleh kebutuhan untuk 

menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik dan interaktif. 

2.2.1 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah framework PHP yang dibuat berbasis web 

berdasarkan konsep MVC (Model, View, Controller). Framework PHP ini 

digunakan untuk mengembangkan suatu situs dengan lebih mudah karena 

menyediakan kebutuhan yang lengkap, framework ini menyediakan berbagai 

tools dan library yang lengkap untuk menjalankan operasi operasi bagi seorang 

web developer (Setiawansyah dkk., 2020). Dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, CodeIgniter adalah framework open source yang 

menggunakan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website 

dinamis. Framework ini dilengkapi dengan banyak library dan helper yang 

bermanfaat, dan menawarkan User interface (UI) dan struktur yang sederhana 

dan logis untuk mengakses library built-in.  

2.2.2 PHP 

PHP  adalah  singkatan  dari  PHP: Hypertext  Preprocessor, yang merupakan  

kepanjangan  rekursif,  yakni  dimana kata  dimana  kepanjangan dari 

singkatannya  terdiri  dari singkatan itu sendiri: PHP: Hypertext Preprocessor. 

Pada  awalnya  PHP  merupakan kependekan  dari  Personal  Home  Page  (Situs  

Personal).  PHP  pertama  kali  dibuat  oleh Rasmus   Lerdorf   pada   tahun   

1995.   PHP merupakan suatu bahasa dengan hak cipta terbuka atau yang juga 

dikenal dengan istilah Open Source, yaitu pengguna dapat mengembangkan 

kode fungsi PHP dengan kebutuhannya. PHP bertujuan melakukan 

preprocessing, menghasilkan halaman HTML yang dinamis untuk tiap client 

(Zulfa & Cs, 2024). PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman 

open-source yang umumnya digunakan untuk membangun aplikasi web dinamis 

dan interaktif. PHP dapat dijalankan pada server web dan dikombinasikan 
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dengan HTML, CSS, dan JavaScript untuk membuat halaman web yang 

dinamis.  

2.2.3  HTML 

HTML merupakan singkatan Hypertxt Markup Language yaitu bahasa standar 

web yang dikelola penggunaanya oleh W3C (World Wide Web Consortium) 

berupa tag-tag yang menyusun setiap elemen dari website. HTML berperan 

sebagai peyusun struktur halaman website yang menempatkan setiap elemen 

website layout yang diinginkan (A. Permatasari & Suhendi, 2020). HTML 

mengunakan tag HTML untuk mengatur dan menentukan struktur, konten dan 

tampilan halaman web. Setiap tag memiliki awalan dan penutup yang berarti tag 

tersebut membentuk suatu elemen yang ditandai dengan tanda pembuka dan 

penutup. 

2.2.4  CSS 

CSS atau Cascading Style Sheet merupakan sebuah bahas pemrograman yang 

dapat mengubah warna, font, outline, background, menyesuaikan tampilan 

website dengan ukuran layar, dan memberikan tampilan desain yang akan 

digunakan  pada website. CSS biasanya digunakan dengan berkolaborasi dengan 

HTML agar dapat menghasilkan style tampilan website yang menarik (Sari dkk., 

2022). CSS digunakan untuk memisahkan struktur HTML dari presensi visual 

pada halaman web. Sehingga CSS berfungsi untuk mengubah tampilan situs web 

tanpa harus mengubah struktur dasarnya. 

2.2.5 Javascript 

JavaScript merupakan bahasa pemrograman web. Dimana sebagian besar situs 

website menggunakan javascript, dan semua browser web modern di desktop, 

tablet, dan ponsel menyertakan bahasa javascript, menjadikan javascript yang 

merupakan bahasa pemrograman yang paling banyak atau umum digunakan. 

Javascript. Javascript merupakan bahasa pemrograman yang dinamis dan bahasa 

pemrograman dengan interpretasi yang sangat cocok untuk berorientasi objek 
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dan programming fungsional (Fandopa & Santoso, 2022). Javascript merupakan 

bahasa pemrograman yang dapat digunakan pada sisi client dan server.  

2.2.6 Database 

Database atau Basis data adalah kumpulan data yang telah disusun secara 

metodis untuk memudahkan pengelolaan dan akses. Sistem basis data terdiri dari 

model data, skema, dan bahasa kueri yang memungkinkan interaksi data. Sistem 

manajemen basis data (DBMS) juga merupakan perangkat lunak yang 

mengelola dan mengontrol akses basis data untuk memastikan integritas, 

keamanan, dan kinerja maksimumnya (Fahzirah dkk., 2024). Keuntungan 

mengadopsi sistem database dalam bisnis sangat besar. Sistem basis data 

memungkinkan bisnis meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 

redundansi data, dan menjaga konsistensi dan integritas data. Selain itu, basis 

data memungkinkan analisis data yang lebih mendalam dan tepat, sehingga 

memfasilitasi pengambilan keputusan berdasarkan data.  

2.3 Radio Frequency Indentification (RFID) 

 

Gambar 1. Prinsip Kerja RFID 

Radio Frequency Indentification RFID, yang dikenal sebagai Radio Frequency 

Indentification, adalah suatu metode identifikasi objek menggunakan gelombang 

radio. Proses identifikasi dilakukan oleh pembaca (RFID reader) dan transponder 

(RFID tag) (Ghaly & Adianto, 2024). Radio Frequency Indentification adalah 

sebuah metode teknologi identifikasi dengan berbasis gelombang radio yang dapat 

mengidentifikasi suatu objek secara otomatis dengan menggunakan sistem tag 
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radio frequency dan tag reader receiver atau antenna (Hakim Dian Teten & 

Munandar Aris Muhamad, 2023), selanjutnya Identifikasi frekuensi radio atau biasa 

disebut RFID dalam bahasa lain adalah teknologi canggih yang dapat 

mengidentifikasi atau membaca, mengenali dan mengontrol data dari jarak jauh 

dengan mentransmisikan frekuensi radio (elektromagnetik) (Daulay dkk., 2024). 

 Radio Frequency Indentification terdiri dari microchip berbentuk kartu dengan 

antena .Pada kartu RFID  dapat menyimpan data hingga 2 kilobyte. Informasi ini 

dapat berupa ID unik  objek dan informasi tambahan tentang objek, seperti data 

mengenai tanggal pembuatan barang atau tanggal penyerahan barang yang berlaku 

pada sistem rantai distribusi barang. Untuk membaca data dari kartu RFID, 

diperlukan sebuah piranti pembaca yang  memancarkan gelombang radio dan 

mendeteksi sinyal respon yang dipancarkan oleh kartu RFID (Djamal, 2020). 

2.3.1 Radio Frequency Indentification Card/ Tag 

Menurut (Hakim Dian Teten dkk., 2023) RFID Tag adalah perangkat yang berisi 

informasi data identifikasi. Tag RFID dapat berupa kartu, kertas, stiker, dengan 

bermacam macam ukuran. Terdapat tiga jenis tag RFID: 

1. ActiveTag memiliki sumber daya internal, seperti baterai. Pada saat tag ini 

mengirimkan data ke interogator, menerima daya dari baterai dan 

mengirimkan data. Oleh karena itu, tag aktif dapat berkomunikasi dengan 

interogator berdaya rendah dan mengirimkan informasi melalui jarak jauh 

hingga beberapa kilometer. 

2. Semi PassiveTag memiliki baterai internal, sehingga tidak memerlukan 

energi dari pembaca untuk memindai chip. Jangkauannya terbatas karena tag 

tidak memiliki pemancar bawaan dan harus menggunakan bidang pembaca 

untuk berkomunikasi dengan pemancar. 

3. PassiveTag tidak memiliki suber daya internal. Tag ini menerima daya untuk 

mengirimkan data dari sinyal yang dikirim oleh interogator. Oleh karena itu, 

ukurannya lebih kecil dan lebih murah daripada tag aktif. Namun jangkauan 

tag pasif terbilang lebih rendah daripada tag aktif. 
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2.3.2 Radio Frequency Indentification Reader 

 

Reader atau pembaca merupakan perangkat yang terdiri dari antarmuka Radio 

Frequency (RF), sebuah control unit, dan antena. Antarmuka RF menghasilkan 

daya untuk memicu dan menjalankan tag, mengirim data ke tag dan menerima 

data dari tag. Pembaca punya satu atau beberapa antena, yang memancarkan 

gelombang radio dan menerima sinyal yang dikirim dari tag. Menggunakan 

mikrcoprosesor, komunikasi dengan tag dikendalikan oleh unit kontrol. Unit ini 

mengkodekan dan menerjemahkan sinyal bersumber dari tag.  Kemampuan dari 

reader  biasanya dinilai berdasarkan kecepatan dan jangkauan di mana pembaca 

mengenali dan membaca tag (Zuo et al., 2022). 

2.3.3 Sensor RFID MFRC522 
 

MFRC522 merupakan sebuah chip yang dapat digunakan untuk membaca dan 

mencatat kartu RFID. Chip ini dikemas dalam sebuah module yang bekerja pada 

frekuensi 13,56 MHz. MFRC522 juga dilengkapi dengan sebuah memory 

EEPROM yang dapat digunakan untuk menyimpan data sementara. Sensor ini 

dapat membaca dengan jarak kurang lebih 5cm tergantung dari ukuran dan 

tunning dari antena (Andrianto & Zhuo, 2023). MFRC522 adalah chip pembaca 

kartu contactless bertegangan rendah, dan berukuran cukup kecil yang 

dikembangkan untuk smart meter dan perangkat genggam portable, serta 

memiliki harga yang terjangkau. MFRC522 dapat digunakan pada aplikasi 

tingkat lanjut seperti pengembangan perangkat dan pengembangan pembaca 

kartu. MFRC522 mengadopsi tenggangan 3.3V, dan dapat dihubungkan 

langsung dengan motherboard CPU  pengguna yang dapat memastikan operasi 

yang stabil. 

2.3.4 Microcontroller 
 

Microcontroller adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol 

rangkaian elektronik dan dapat menyimpan suatu program didalamnya. Didalam 

chip microcontroller terdiri dari cpu, memori dan I/O yang dapat diprogram 

(Syaddad & Supriyandi, 2020). Microcontroller dapat memproses suatu sinyal 
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dan merespon input pengguna namun memiliki kapasistas komputasi yang 

terbatas. Microcontroller dibuat untuk mengendalikan fitur-fitur dari komponen 

yang lebih besar tanpa sistem operasi front end yang rumit.  Sebuah IC 

microcontroller  biasanya terdiri dari satu atau lebih inti prosesor, memori, serta 

perangkat input dan output yang dapat diprogram. Dalam pengaplikasiannya 

microcontroller dapat digunakan  dalam produk maupun perangkat yang 

dikendalikan secara otomatis. Seperti sistem kontrol mesin mobil, perangkat 

medis, pintu tol dan perangkat-perangkat yang menggunakan sistem tertanam 

lainnya. 

2.3.5 NodeMCU ESP8266 
 

NodeMCU yaitu sebuah platform IoT yang bersifat opensource yang erdiri dari 

perangkat keras berupa System On Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan 

Espressif System, juga firmware yang digunakan, NodeMCU bisa dianalogikan 

sebagai board arduino-nya ESP8266. Namun NodeMCU telah mepackage 

ESP8266 ke dalam sebuah board yang kompak dengan berbagai fitur layaknya 

microcontroller dengan kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip komunikasi 

USB to serial (Zainudin & Supiyan, 2023). Fungsi dari Node MCU ESP8266 

adalah untuk membaca dan menulis data yang bertujuan mempermudah dan 

mengurangi pembiayaan yang diperlukan.  

2.3.6 Liquid Crystal Display I2C 
 

Liquid Crystal Display (LCD) I2C adalah Modul LCD Liquid Crystal Display 

yang dikendalikan secara serial sinkron dengan menggunakan protokol I2C/IIC 

(Inter Integrated Circuit) atau TWI (Two Wire Interface) (Deswar & Pradana, 

2021). LCD berguna sebagai media tampilan yang menggunakan kristal cair 

sebagai penampil utama. LCD merupakan jenis layar elektronik yang 

menggunakan cairan kristal untuk menghasilkan gambar. LCD banyak 

digunakan untuk perangkat elektronik seperti handphone, monitor, dan 

proyektor. LCD menggunakan dua lapisan polarisasi yang mengandung cairan 

krista diantaranya. Setiap piksel pada LCD terbentuk dari sebuah kristal air.  
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2.3.7 Buzzer 
 

Buzzer Elektronika merupakan sebuah komponen elektronika yang dapat 

menghasilkan getaran suara berupa gelombang bunyi. Buzzer elektronika akan 

menghasilkan getaran suara ketika diberikan sejumlah tegangan listrik dengan 

taraf tertentu sesuai dengan spesifikasi bentuk dan ukuran buzzer elektronika. 

Pada umumnya, buzzer elektronika ini sering digunakan sebagai alarm karena 

penggunaannya yang cukup mudah yaitu dengan memberikan tegangan input 

maka buzzer elektronika akan menghasilkan getaran suara berupa gelombang 

bunyi yang dapat didengar manusia (Sunardi dkk., 2024). Pada RFID yang 

digunakan untuk presensi buzzer dapat menjadi sebuah penanda apakah proses 

presensi sudah berhasil dilakukan ataupun belum. 

2.3.8 Adaptor Power supply 

Adaptor adalah sebuah rangkaian yang berguna untuk mengubah tegangan AC 

yang tinggi menjadi DC yang rendah. Adaptor merupakan sebuah alternatif 

pengganti dari tegangan DC karena penggunaan tegangan AC lebih lama dan 

setiap orang dapat menggunakannya asalkan ada aliran listrik di tempat tersebut 

(Sander dkk., 2022). Adaptor power supply merupakan perangkat yang 

mengubah arus dan mengubahnya manjadi catu daya untuk perangkat elektronik 

maupun peralatan listrik. Adaptor power supply juga dapat mengubah atribut 

daya atau sinyal, atau menyesuaikan bentuk fisik dari suatu konektor ke konektor 

lainnya. Adaptor AC/DC juga dapat digunakan sebagai unit catu daya eksternal 

untuk peralatan listrik maupun elektronik yang tidak dapat secara langsung 

mengambil daya dari jaringan listrik utama. Power supply juga merupakan 

sebuah komponen untuk memasok atau menyediakan daya listrik kesebuah 

perangkat. 

2.3.9 Adruino IDE 

Aplikasi Arduino IDE ini berguna untuk mengedit, membuat, mengupload ke 

board yang ditentukan, dan meng-coding program tertentu. sebuah software 

aplikasi yang berfungsi untuk membuat program dan mensimulasikan perilaku 
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rangkaian elektronika baik analog maupun digital (Kamal dkk., 2023). Arduino 

IDE adalah perangkat lunak open source yang digunakan untuk memprogram 

microkontroler Arduino. Arduino IDE tersedia untuk sistem operasi Windows, 

Mac OS, dan Linux yang dapat diunduh secara gratis dari situs resmi Arduino. 

Arduino IDE memungkinkan  pengguna untuk membuat program pada 

microcontroller Arduino dengan menggunakan bahas pemrograman Arduino 

yang menyerupai bahasa pemrograman C/C++. Arduino IDE menyediakan 

berbagai library  dan berbagai contoh program yang dapat digunakan untuk 

mempermudah dalam pembuatan program. 

2.4 Metode Pengembangan Prototype 
 

Metode pengembangan Prototype adalah salah satu metode pengembangan yang 

digunakan untuk membuat versi dari suatu sistem potensial yang menyediakan 

gambaran tentang bagaimana sistem dalam bentuk sempurnanya akan berfungsi 

kepada developer dan user (Prasetya dkk., 2021).Tahapan dalam pengembangan 

prototype dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode Pengembangan Prototype 
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Pada Gambar 2 menunjukan beberapa tahapan dalam metode pengembangan 

prototype yaitu : 

1. Komunikasi 

Dimulai dengan komunikasi, dimana pengembang bertemu dengan pemangku 

kepentingan lain untuk menentukan tujuan dari sistem yang akan dibuat, 

mengidentifikasikan pesyaratan atau kebutuhan apa pun yang diketahui, dan 

menguraikan area yang mengharuskan definisi lebih lanjut. 

 

2. Perencanaan Cepat 

Perencanaan cepat yaitu sebuah iterasi pembuatan dan pemodelan prototype 

berdasarkan dari persyaratan atau kebutuhan apa saja yang diperlukan sesuai 

dengan sistem yang akan dibangun dengan perencanaan yang cepat. 

 

3. Pemodelan Desain Cepat 

Pemodelan desain cepat berfokus pada representasi aspek perangkat lunak 

yang akan terlihat oleh pengguna akhir yang mencakup input, proses, dan 

output. Design cepat merangah pada Pembangunan prototype. 

 

4. Pembentukan Prototype 

Tahapan pembentukan prototype merupakan proses membangun kerangka atau 

rancangan prototype berdasarkan perencanaan dan pemodelan sebelumnya dari 

sistem yang akan dibuat. 

 

5. Penyerahan, Pengiriman, dan Umpan Balik 

Prototype yang sudah dibangun digunakan dan dievaluasi oleh para pemangku 

kepentingan, yang memberikan feedback yang digunakan untuk 

menyempurnakan persyaratan atau kebutuhan lebih lanjut. Iterasi terjadi saat 

prototype diatur untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, 

sementara pada saat yang sama memungkinkan pengembang peragkat untuk 

lebih memahami apa yang perlu dilakukan. 
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2.5 Unified Modeling Language 

Unified    Modelling Language (UML)    merupakan    sebuah    bahasa     yang 

divisualisasikan  dalam  bentuk  gambar  atau  grafik yang  berfungsi  untuk  

memberikan gambaran    dan    spesifikasi    dalam    pembangunan    dan    

dokumentasi    dari    sebuah pengembangan  sistem  berorientasi  objek  (object  

oriented) (Siska Narulita dkk., 2024). Bisa disimpulkan UML adalah bahasa 

pemodelan visual standar yang memfasilitasi perancangan dan dokumentasi sistem 

perangkat lunak. 

2.6 Usecase diagram 
 

Usecase diagram merupakan metode untuk menggambarkan interaksi antara user 

dengan sistem  yang  akan dibuat .  Hasil  dari  skema  ini  dibuat  secara  sederhana  

dengan  tujuan memudahkan pengguna dalam memahami informasi yang diberikan 

(Akmal dkk., 2024). 

Table 1. Simbol Usecase Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Aktor Entitas diluar sistem 

yang akan berinteraksi 

dengan sistem 

 

Usecase Deskripsi dari aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu 

hasil. 

 Association Hubungan antara aktor 

dengan usecase 

 
Include Menunjukan suatu 

usecase merupakan 

bagian dari usecase lain 
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Simbol Nama Keterangan 

 

 

Extend Menunjukan bahwa 

suatu usecase 

merupakan tambahan 

fungsional dari usecase 

lainnya  

 

 

 

Genaralisasi Menunjukan spesialisasi 

aktor untuk dapat 

berpartisipasi dalam 

usecase 

 

Sumber : researchgate.net/figure/Use-Case-Diagram _fig1_337402229 

2.7 Activity diagram 
 

Activity diagram ialah diagram yang dapat menampilkan prosedur logika dan 

proses bisnis dalam sebuah sistem informasi (Wulandari & Nurmiati, 2022). 

Diagram ini memudahkan komunikasi antar tim pengembang dan pemangku 

kepentingan serta membantu dalam pengembangan sistem yang lebih efisien dan 

terstruktur 

Table 2. Simbol Activity diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Initial Menandakan tindakan 

awal atau titik awal 

aktivitas pada Activity 

diagram 

 Action Menjelaskan aktivitas 

yang sedang dilakukan 

atau sedang terjadi 

https://www.researchgate.net/figure/Use-Case-Diagram
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Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Control Flow 

 

Menjelaskan aliran aksi 

dari suatu tidakan 

 

Decision Mengindikasikan suatu 

kondisi yang dimana ada  

perbedaan transisi 

 
Final Menunjukann bagian 

akhir dari aktivitas 

 

Swimlane Memperlihatkan 

bagaimana organisasi 

bisnis  

 

Sumber : (Dewi dkk., 2021) 

2.8 Pengujian Perangkat RFID 

Pengujian perangkat RFID dilakukan untuk mengetahui kinerja reader dalam 

membaca tag RFID, termasuk jarak baca dan keandalan pembacaan. Pengujian ini 

dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap hasil pembacaan tag RFID pada 

berbagai kondisi (Wijanarko dkk., 2025). 

2.8.1 Uji Jarak Baca Sensor RFID 

Uji jarak baca sensor RFID adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

sejauh mana reader RFID dapat membaca tag RFID pada berbagai jarak, karena 

jarak baca merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan performa 

dan kemampuan sistem RFID (Setyawan dkk., 2024). 
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2.8.2 Uji Waktu Respon Sensor RFID 

Uji waktu respon sensor RFID adalah pengujian untuk mengetahui lama waktu 

yang dibutuhkan sistem RFID dalam merespons pembacaan tag, terhitung sejak 

tag terdeteksi oleh reader hingga sistem menghasilkan keluaran. Parameter ini 

digunakan untuk menilai kecepatan kinerja perangkat RFID (Nazuarsyah dkk., 

2023). 

2.8.3 Uji Penghalang Respon Sensor RFID 

Uji penghalang sensor RFID dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh material penghalang terhadap kemampuan pembacaan tag RFID, 

karena material seperti logam dapat memantulkan gelombang radio dan 

menurunkan kinerja pembacaan sistem RFID (Pereira et al., 2024). 

2.9 Black Box Testing 

Metode Black box Testing merupakan sebuah metode yang dipakai untuk menguji 

sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Pada pengujian Black 

box, estimasi banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data 

masukan yang akan diuji, aturan masukan yang harus dipenuhi serta batas masukan, 

baik batas atas maupun batas bawah yang memenuhi spesifikasi (Hardika dkk., 

2024). Singkatnya, Black box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak 

yang menguji fungsi dan output sistem berdasarkan input tanpa memperhatikan 

kode internal, efektif untuk memastikan perangkat lunak memenuhi kebutuhan 

pengguna dan spesifikasi yang ditetapkan.  

2.9.1 Pengujian Fungsional 

Pengujian Fungsional adalah pengujian untuk menguji fitur yang disediakan 

oleh sistem, bagaimana sistem berinteraksi dengan input data, dan bagaimana 

sistem berperilaku dalam keadaan atau situasi tertentu (Sianturi dkk., 2021). 

Pengujian ini berfungsi untuk memastikan apakah setiap fitur dapat berfungsi 

sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 
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2.9.2 Pengujian Kinerja 

Pengujian Kinerja atau performance testing  adalah pengujian untuk memeriksa 

apakah sistem dapat bekerja dengan baik dengan beban kerja yang diharapkan 

(D. I. Permatasari, 2020). Pengujian ini dilakukan dengan mengukur 

kemampuan sistem seperti menentukan kecepatan respon ,jumlah data 

maksimum yang dapat diload,  dan apakah sistem dapat berkerja dengan stabil 

disetiap kondisi. 

2.9.3 Pengujian Keamanan 

Pengujian keamanan adalah pengujian yang berguna untuk memastikan 

keamanan dari suatu sistem. Pengujian bertujuan untuk menemukan kerentanan 

dari suatu sistem apakah sistem terlindungi (Siregar, 2020). Kurangnya 

keamanan pada pada suatu sistem dapat menyebabkan  kesalahan atau hilangnya 

informasi. 

2.9.4 User Acceptance Test 

User Acceptance Test (UAT) merupakan metode inovatif yang dapat 

menghindari terjadinya kegagalan proyek teknologi informasi. UAT dilakukan 

oleh user untuk mengidentifikasi proses yang dilakukan oleh sistem dapat 

bermanfaat baginya sebelum diterapkan di lingkungan nyata. Proses UAT 

didasarkan pada dokumen requirement menjadi acuan untuk pengujian karena 

berisikan lingkup pekerjaan sistem yang harus dikembangkan. Item-item yang 

ada pada dokumen requirement diperiksa guna mengetahui kebutuhan 

penggunanya. Tujuan utama dilakukannya pengujian UAT adalah menunjukkan 

user dapat menjalankan bisnis dengan menggunakan sistem yang tepat 

(Suabdinegara dkk., 2021). User acceptance test merupakan salah satu metode 

dalam pengujian black box testing. 

 

 



 
 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan april 2025 sampai bulan januari 2026 Semester 

Genap tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Ilmu 

Komputer Fakultas Matematika (FMIPA) dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah Bandar Lampung. Rincian waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Table 3. Waktu Penelitian 

3.2 Alat Penelitian 

Dalam proses perancangan dan pembangunan sistem pada penelitian ini, digunakan 

berbagai perangkat lunak dan perangkat keras sebagai sarana pendukung dalam 

pengembangan sistem. Perangkat-perangkat tersebut dipilih berdasarkan kebutuhan 

sistem yang akan dikembangkan agar proses perancangan, implementasi, serta 

pengujian sistem dapat berjalan dengan baik dan optimal. Dengan adanya dukungan 

perangkat lunak dan perangkat keras yang sesuai, diharapkan sistem yang dibangun 

Kegiatan 

2025 2026 

April Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des Jan 

1 31 1 31 1 1 1 30 1 31 

Komunikasi 

dan 

Pengambilan 

Data 

          

Perencanaan 

dan Pemodean 

          

Pembentukan 

Prototype 

          

Penyerahan, 

Umpan Balik 
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mampu beroperasi secara maksimal. Adapun perangkat lunak dan perangkat keras 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Perangkat Lunak 

 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun 

sistem manajemen kegiatan berbasis web dan sistem presensi RFID terdiri dari : 

1. Windows 11 Home + OHS  

2. Microsoft Office 2021 

3. Visual Studio Code  

4. XAMPP 

5. Arduino IDE 

6. Chrome Web Browse 

7. Fritzing 

8. Postman 

3.2.2 Perangkat Keras 

Penelitian ini menggunakan perangkat keras yang digunakan untuk membangun 

sistem manajemen kegiatan berbasis web dan sistem presensi RFID terdiri dari : 

1. Processor : AMD Ryzen 5 5625U (6C / 12T, 2.3 / 4.3GHz, 3MB L2 / 

16MB L3) 

2. Integrated Amd Radeon Grapihics. 

3. Penyimpanan 512GB. 

4. Memori 8GB RAM. 

5. NodeMCU ESP8266. 

6. MFRC522 

7. RFID card. 

8. BreadBoard. 

9. Liquid Crystal Display I2C. 

10. Adaptor power supply. 

11. Buzzer  
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3.3 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan penting demi kelancaran dan 

keteraturan dalam alur sebuah penelitian ilmiah seperti berikut : 

1. Persiapan Administrasi 

Penelitian akan diawali dengan persiapan adiministrasi dimana peneliti akan 

mempersiapkan dan mengurus segala kebutuhan administrasi penelitian seperti 

surat perizinan dari instasi terkait. Peneliti akan melakukan permohonan izin 

melakukan penelitian di Sekolah  Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah. 

2. Komunikasi dan Pengumpulan Data 

Melakukan komunikasi dengan pihak sekolah untuk mecari informasi terkait 

dengan proses bisnis yang diperlukan dan melakukan identifikasi dari masalah yang 

ada. Berdasarkan masalah yang ada dan berdasarkan buku kegiatan di sekolah dasar 

islam terpadu baitul jannah akan dibangun sebuah sistem informasi yang terhubung 

dengan RFID yang dapat membantu memonitoring, mengelola, dan melaporkan 

presensi dan kegiatan siswa di sekolah. 

3. Perancanaan dan Persiapan 

Setelah semua kebutuhan dan permasalahan yang ada diperoleh dari diskusi dan 

pengumpulan data dengan pihak sekolah selanjutnya melakukan perencanaan yaitu 

merencanakan bagaimana sistem akan dibuat berdasarkan semua kebutuhan dan 

permasalahan sebelumnya. Mempersiapkan semua kebutuhan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang diperlukan dalam penelitian ini. Sistem yang akan dibuat 

diharapkan dapat membantu dalam hal memonitoring, mengelola dan melaporkan 

presensi dan kegiatan siswa di sekolah. 

4. Desain 

Berdasarkan perencanaan maka proses pembuatan desain akan disesuaikan dengan 

kebutuhan fitur-fitur yang diperlukan dan kenyamanan pengguna.  

5. Pembentukan Prototype 

Pembentukan  protoype awal sistem akan dibangun dengan menyesuaikan fitur-fitur 

yang dibutuhkan, pembangunan prototype akan dilakukan dengan pengkodean 

sistem, pembuatan database dan pembuatan perangkat RFID.  
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6. Penyerahan dan umpan balik. 

Prototype awal yang sudah selesai akan diuji dan diserahkan kepada pengguna yaitu 

pihak Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah. Pengujian dan evalusi dilakukan 

untuk mengetahui apakah sistem sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Dapat 

dilakukan revisi atau perubahan jika sistem masih belum memenuhi kebutuhan. 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan dua metode sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara secara langsung dengan 

pihak sekolah terkait bagaimana proses presesnsi dan kegiatan, seperti jam 

masuk serta jam pulang dan jam serta lokasi pelaksanaan kegiatan yang ada di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, dimana informasi terkait 

dengan kegiatan apa saja yang lakukan oleh siswa, informasi didapatkan 

berdasarkan buku presensi kegiatan siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Baitul Jannah. 

3.3.2 Komunikasi  

Berdasarkan komunikasi dengan pihak Sekolah Dasar Islam Terpadu Baitul 

Jannah, serta berdasarkan hasil pengamatan buku kegiatan siswa yang 

digunakan sekolah tersebut diperoleh berbagai informasi kebutuhan sistem 

yang akan dikembangkan agar dapat membantu mempermudah proses 

pencatatan, pengelolalan, dan pemantauan data presensi siswa. Adapun 

kebutuhan sistem yang telah dianalisis dapat dilihat pada usecase diagram 

berikut. 
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Gambar 3. Usecase Diagram 

Sistem yang akan dibangun memiliki beberapa kebutuhan fungsional, namun 

pada penelitian ini kebutuhan fungsional akan difokuskan pada proses bisnis 

yang terlibat secara langsung dengan pemanfaat radio frecuency identification 

sebagai media pedukung presensi kegiatan siswa, yaitu sebagai berikut : 

1. Mengelola Data Siswa  

Administrator dapat melakukan aksi read yaitu membuka semua informasi 

terkait dengan data siswa, aksi add yaitu administrator dapat menambahkan data 

siswa baru yang belum terdapat pada sistem, aksi edit yaitu administrator dapat 

melakukan perubahan pada datas siswa yang sudah tersimpan didalam sistem, 

aksi delete yaitu administrator dapat menghapus data siswa yang tersimpan 

didalam sistem. Administrator dapat mengelola data siswa yaitu terkait dengan 

data diri siswa, data kelas, dan pendaftaran UID pada RFID card. Pada proses 

penambahan data siswa administrator akan melakukan scan pada kartu RFID 

yang bertujuan untuk menyimpan UID dari setiap data siswa. Pada aksi edit 
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administrator dapat melakukan perubahan pada UID siswa jika diperlukan 

dengan cara melakukan scan card RFID yang baru. 

2. Mengelola Jadwal Presensi 

Administrator dapat membuka semua informasi terkait dengan jadwal presensi 

, administrator dapat menambahkan jadwal presensi baru. Terdapat 4 jenis 

presensi, yaitu presensi masuk, presensi pulang, presensi kegiatan (terjadwal 

disekolah), presensi kegiatan (dirumah). Namun dalam penelitian ini 

difokuskan dalam jadwal presensi yang dilaksanakan dilingkungan sekolah 

yaitu presensi masuk, presensi pulang, presensi kegiatan (terjadwal disekolah). 

Administrator dapat melakukan penambahan atau perubahan pada data jadwal 

presensi. Administrator dapat mengelola jadwal presensi yaitu terkait dengan 

nama presensi, jenis presensi, dan waktu presensi.  

3. Mengelola Presensi Siswa (Administrator) 

Administrator dapat membuka semua informasi terkait dengan presensi 

kehadiran maupun presensi kegiatan siswa, administrator dapat menambahkan 

status presensi siswa jika terjadi kendala dalam proses presensi siswa, 

administrator juga dapat melakukan perubahan pada data presensi kehadiran 

maupun presensi kegiatan siswa yang sudah tersimpan didalam sistem. 

Administrator dapat mengelola data presensi kehadiran siswa yaitu terkait 

dengan status presensi siswa, administrator dapat menambahkan atau 

mengubah status presensi kehadiran siswa yaitu hadir, izin , atau sakit. Pada 

presensi kegiatan administrator dapat menambahkan catatan kegiatan yang 

belum tercatat ke dalam sistem.  

4. Mengelola Presensi Siswa (Wali Kelas) 

Wali kelas dapat membuka semua informasi terkait dengan presensi kehadiran 

maupun presensi kegiatan siswa, wali kelas dapat menambahkan status presensi 

siswa jika terjadi kendala dalam proses presensi siswa, wali kelas juga dapat 

melakukan perubahan pada data presensi kehadiran maupun presensi kegiatan 

siswa yang sudah tersimpan didalam sistem. Wali kelas dapat mengelola data 
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presensi kehadiran siswa yaitu terkait dengan status presensi kehadiran siswa, 

wali kelas dapat menambahkan atau mengubah status presensi kehadiran siswa 

yaitu hadir, izin , atau sakit. Pada presensi kegiatan wali kelas dapat 

menambahkan presensi kegiatan yang belum tercatat ke dalam sistem. 

5. Melakukan Presensi 

Siswa dapat melakukan presensi kehadiran dan presensi kegiatan dengan 

menggunakan perangkat RFID yang terintegrasi dengan Sistem Informasi 

Manajemen Kegiatan Siswa. Setiap siswa dibekali card RFID yang telah 

terdaftar dalam sistem. Saat siswa memindai kartu RFID tersebut pada 

perangkat yang tersedia di lokasi sekolah, data identitas siswa akan terbaca 

secara otomatis dan sistem akan mencatat waktu dan status presensi. 

Presensi kehadiran meliputi presensi masuk dan pulang, siswa akan melakukan 

dua kali presensi yaitu  pertama presensi masuk yang dilakukan pada saat 

sebelum jam pembelajaran dikelas dimulai dan prensesi pulang yang dilakukan 

pada saat jam pembelajaran dikelas telah selesai. Sistem akan 

mengklasifikasikan status presensi, seperti tepat waktu, terlambat, atau pulang 

berdasarkan waktu tapping yang dilakukan siswa.  

Presensi kegiatan yaitu presensi yang dilakukan siswa untuk mencatat presensi 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dilingkungan sekolah. Presensi kegiatan 

siswa  yaitu meliputi sholat dhuha, sholat dzuhur, dan sholat ashar. Presensi 

dilakukan setiap siswa telah melakukan kegiatan.  

Masing-masing presensi akan dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang telah 

ditentukan sesuai dengan jadwal harian di sekolah. Sistem akan 

mengklasifikasikan jenis serta status presensi berdasarkan waktu tapping yang 

dilakukan siswa. 

Setiap data presensi akan disimpan secara real-time dalam basis data sistem 

informasi sekolah, yang dapat diakses oleh  guru, administrator dan orang tua 

untuk tujuan pemantauan, pelaporan, dan evaluasi. 
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3.3.3 Perencanaan 

Perencanaan pada penelitian ini meliputi beberapa aspek yaitu desain rangkaian 

Radio Frequency Indentification, desain UML, desain antarmuka  dan 

perencanaan biaya pembuatan rangkaian RFID sebagai berikut : 

3.3.3.1 Desain Rangkain Radio Frequency Indentification 

Untuk mendukung pencatatan presensi, sistem ini menggunakan perangkat 

Radio Frequency Indentification sebagai media utama identifikasi siswa. 

Desain rangkaian perangkat keras RFID yang terdiri dari RFID RC522 , 

NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler dan pengirim data, LCD I2C 

sebagai tampilan hasil scan, serta buzzer sebagai alarm yang menandakan 

kartu behasil terbaca atau tidak. Pembuatan rangkaian ini dilakukan agar 

dapat membaca UID kartu dengan akurat dan mengirimkan data ke server 

secara real time. 

 

Gambar 4. Desain Rangkain RFID 
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Pada gambar menunjukan desain perancangan alat menggunakan software 

fritzing untuk mebuat perancangan atau desain. Kompenen yang digunakan 

yaitu NodeMCU ESP8266 1 buah, RFID RC522 1 buah, buzzer berjumlah 

satu buah dan LCD 16x2 yang terhubung dengan I2C berjumlah satu buah. 

Seluruh komponen disusun pada lembar kerja software fritzing. NodeMCU 

ESP8266 yang berfungsi sebagai pengendali untama dari seluruh komponen, 

pin pin yang terdapat pada NodeMCU ESP8266 akan dikoneksikan dengan 

komponnen lainnya.  

Selanjutnya komponen RFID RC522 yang menggunakan frekuensi sebesar 

13,56 MHz dan memiliki 8 buah pin. Pertama yaitu pin SDA (Serial Data) 

yang dihubungkan pada ke pin D4 pada NodeMCU ESP8266. Pin kedua yaitu 

SCK (Serial Clock) yang dihubungkan ke pin D5 pada NodeMCU ESP8266. 

Pin ketiga yaitu MOSI (Master Output Slave Input) yang dihubungkan ke pin 

D7 pada NodeMCU ESP8266. Pin keempat yaitu MISO (Master Input Slave 

Output) yang dihubungkan ke pin D6 pada NodeMCU ESP8266. Pin kelima 

yaitu IRQ (Interupt request) namun pin ini tidak digunakan. Selanjutnya pin 

keenam yaitu GND (Ground) yang juga dihubungkan ke pin GND pada 

NodeMCU ESP8266. Pin ketujuh yaitu RST (Reset) yang dihubungakan ke 

pin D3 pada NodeMCU ESP8266. Selanjutnya pin yang terakhir pada RFID 

RC522 yaitu 3.3V sebagai pin input power VCC (Voltage Collector 

Collector) yang dihubungkan pada dengan 3V pada NodeMCU ESP8266. 

Komponen selanjutnya yaitu Liquid Crystal Display (LCD) 16x2 I2C yang 

memiliki empat buah pin yang dihubungkan ke NodeMCU ESP8266. Pin 

pertama yaitu SLC sebagai I2C clock yang dihubungken ke pin D1 pada 

NodeMCU ESP8266. Pin kedua yaitu SDA (Serial Data) yaitu sebagai I2C 

data yang dihubungkan ke pin D2 pada NodeMCU ESP8266. Pin ketiga yaitu 

VCC (Voltage Collector Collector) yang dihubungkan pada 3V pada 

NodeMCU ESP8266. Selanjutnya pin GND (Ground) yang juga dihubungkan 

ke pin GND pada NodeMCU ESP8266. 

Komponen terakhir yaitu Buzzer yang dihubungkan dengan NodeMCU 

ESP8266 , yang hanya memiliki 2 pin. Kedua pin tersebut terdiri dari satu pin 
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negatif dan satu pin positif. Pin negatif dihubungkan ke pin GND pada 

NodeMCU ESP8266 sebagai arus negatif. Sedangkan pin positif pada buzzer 

dibubungkan ke pin D0 pada NodeMCU ESP8266. 

3.3.3.2 Desain Alur Presensi 

Sistem yang akan dibangun diharapkan dapat membantu untuk 

mempermudah proses pencatatan kehadiran siswa secata otomatis, real-time 

dan akurat. Dengan memanfaatkan teknologi RFID yang tehubung dengan 

internet, data kehadiran siswa dapat langsung dikirim dan disimpan kedalam 

server berbasis web, serta ditampilkan melalui website yang terintegrasi. 

 

Gambar 5. Desain Alur Presensi 
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Pada gambar menunjukan alur proses presensi, setiap siswa akan memiliki 

kartu RFID dengan UID yang berbeda. Proses presensi akan diawali dengan 

siswa menempelkan atau memindai kartu RFID ke perangkat RFID, UID 

akan dibaca dan diproses oleh microcontroller yang terkoneksi dengan wifi 

dan akan mengirimkan UID ke web server. 

Perangkat RFID yang terhubung dengan jaringan wifi akan mengirimkan data 

UID beserta waktu scan ke web server menggunakan protocol HTTP Post. 

Data akan diproses oleh web server, web server akan melakukan pengecekan 

UID yang dikirimkan, mencocokan UID dengan data siswa yang tersimpan 

di database, menentukan jenis presensi berdasarkan waktu pemindaian 

apakah presensi masuk, presensi pulang, presensi sholat dhuha, presensi 

sholat duhur atau presensi sholat ashar.  

Setelah data diproses dan diverifikasi server akan menyimpan hasil presensi 

ke dalam database. Data yang tersimpan mencakup data diri siswa yaitu nama 

dan NIS, kelas, waktu dan tanggal presensi, serta status kehadiran. 

Selanjutnya website akan menampilkan data presensi secara real time, data 

presensi siswa dapat diakses melalui antarmuka website yang sudah dibuat. 

Data yang telah tersimpan di dalam database sistem nantinya akan berperan 

sebagai sumber informasi utama dalam proses pencatatan dan pelaporan 

kehadiran siswa. 

3.3.3.3 Desain Unified Modeling Language 

Desain UML bertujuan menggambarkan cara kerja sistem yang akan dibuat 

berdasarkan pengembangan dari usecase diagram. 

a. Activity diagram Tambah Data Siswa 

Activity diagram tambah data siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator dalam 

proses penambahan data siswa yang belum terdaftar di sistem. Proses ini 

mencakup pengisian data diri siswa, data kelas, serta UID RFID. 
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Administrator akan mengisi formulir yang tersedia dengan data berupa 

nama siswa, NIS, kelas, dan UID. UID tersebut diperoleh dengan 

melakukan pemindaian kartu RFID menggunakan perangkat yang telah 

terhubung ke sistem. Sebelum menyimpan data sistem akan menvalidasi 

apakah UID sudah digunakan atau belum. 

Data siswa yang telah berhasil disimpan nantinya akan digunakan oleh 

sistem saat proses presensi. Setiap kali siswa melakukan pemindaian kartu 

RFID di perangkat yang tersedia, sistem akan mencocokkan UID yang 

terbaca dengan data yang telah tersimpan di database untuk menentukan 

identitas siswa serta mencatat status kehadiran.. Activity diagram  tambah 

data siswa ditampilkan pada Gambar 6. 

  

Gambar 6. Activity diagram Tambah Data Siswa 
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b. Activity diagram Edit Data Siswa 

Activity diagram edit data siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator dalam 

proses perubahan pada data siswa terdaftar di sistem. Proses ini dapat 

melakukan perubahan pada data diri siswa, data kelas, serta UID RFID. 

Administrator akan mengisi formulir yang tersedia dengan data berupa 

nama siswa, NIS, kelas, dan UID jika diperlukan. Perubahan UID jika 

kartu hilang atau rusak, administrator akan melakukan pemindaian ulang 

kartu RFID menggunakan perangkat yang telah terhubung ke sistem. 

Sebelum menyimpan data sistem akan menvalidasi apakah UID sudah 

digunakan atau belum. UID akan diperbarui sesuai dengan kartu baru yang 

dipindai. Activity diagram  edit data siswa ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Activity diagram Edit Data Siswa 
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c. Activity diagram Tambah Jadwal Presensi 

Activity diagram tambah jadwal presensi merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator dalam 

proses penambahan data jadwal presensi kedalam sistem. Proses ini 

mencakup pengisian nama presensi, jenis presensi , waktu mulai dan 

waktu selesai. 

 

Gambar 8. Activity diagram Tambah Jadwal Presensi 
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d. Activity diagram Tambah Presensi Kehadiran Siswa (Administrator) 

Activity diagram tambah presensi kehadiran siswa merupakan diagram 

yang menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator 

dalam proses penambahan status presensi kehadiran siswa yang belum 

tercatat di sistem. Proses ini mencakup pengisian status dari presensi dari 

salah satu siswa. Administrator dapat menambakah status presensi siswa 

yaitu hadir, izin atau sakit. Activity diagram  Tambah presensi kehadiran 

siswa ditampilkan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Activity diagram Tambah Presensi Siswa (Administrator) 
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e. Activity diagram Edit Presensi Kehadiran Siswa (Administrator) 

Activity diagram edit presensi kehadiran siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator dalam 

proses perubahan pada status presensi kehadiran siswa yang tercatat di 

sistem. Proses ini dapat melakukan perubahan pada status presensi siswa 

yaitu hadir, sakit , atau izin. Administrator akan mengisi status presensi 

kehadiran baru kedalam sistem. Status presensi kehadiran  akan diperbarui 

sesuai dengan statuts kehadiran yang dipilih. Activity diagram  edit 

presensi kehadiran siswa ditampilkan pada Gambar 10. . 

 

Gambar 10. Activity diagram Edit Presensi Kehadiran Siswa 

(Administrator) 
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f. Activity diagram Tambah Presensi Kegiatan Siswa (Administrator) 

Activity diagram tambah presensi kegiatan siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh administrator dalam 

proses penambahan status presensi kegiatan siswa yang belum tercatat di 

sistem. Proses ini mencakup pengisian status dari presensi dari salah satu 

siswa. Administrator dapat menambahkah status presensi siswa yaitu 

presensi kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Activity 

diagram  Tambah presensi kegiatan siswa ditampilkan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Activity diagram Tambah Presensi Kegiatan 

(Administrator) 
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g. Activity diagram Tambah Presensi Kehadiran Siswa (Wali Kelas) 

Activity diagram tambah presensi kegiatan siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh wali kelas dalam 

proses penambahan status presensi kehadiran siswa yang belum tercatat di 

sistem. Proses ini mencakup pengisian status dari presensi dari salah satu 

siswa. Wali kelas dapat menambakah status presensi siswa yaitu hadir, izin 

atau sakit. Activity diagram  Tambah presensi kehadiran siswa ditampilkan 

pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Activity diagram  Tambah presensi kehadiran (Wali 

Kelas) 
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h. Activity diagram Edit Presensi Kehadiran Siswa (Wali Kelas) 

Activity diagram edit presensi kehadiran siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh wali kelas dalam 

proses perubahan pada status presensi kehadiran siswa yang tercatat di 

sistem. Proses ini dapat melakukan perubahan pada status presensi siswa 

yaitu hadir, sakit , atau izin. Wali kelas akan mengisi status presensi 

kehadiran baru kedalam sistem. Status presensi kehadiran  akan diperbarui 

sesuai dengan statuts kehadiran yang dipilih. Activity diagram  edit 

presensi kehadiran siswa ditampilkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Activity diagram Edit Presensi Kehadiran (Wali Kelas) 
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i. Activity diagram Tambah Presensi Kegiatan Siswa (Wali Kelas) 

Activity diagram tambah presensi kegiatan siswa merupakan diagram yang 

menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh wali kelas dalam 

proses penambahan status presensi kegiatan siswa yang belum tercatat di 

sistem. Proses ini mencakup pengisian status dari presensi dari salah satu 

siswa. Wali kelas dapat menambahkah status presensi siswa yaitu presensi 

kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah. Activity diagram  

Tambah presensi kegiatan siswa ditampilkan pada Gambar 14. 

 

 Gambar 14. Activity diagram Tambah Presensi Kegiatan (Wali Kelas)   
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j.  Activity diagram Melakukan Presensi  

Activity diagram melakukan presensi merupakan diagram yang 

megambarkan alur aktifitas saat siswa melakukan presensi mencakup 

presensi kehadiran dan presensi kegiatan menggunakan perangkat RFID. 

Siswa dapat melakukan presesi dengan cara memindai kartu perangkat 

RFID. UID yang terbaca akan dikirim dan dicek oleh sistem apakah data 

sesuai dengan data siswa yang tersimpan di database. Sistem akan 

melakukan pengecekan presensi kehadiran berdasarkan waktu presensi 

apakah presensi masuk atau presensi pulang. Activity diagram melakukan 

presensi ditunjukan pada   Gambar 15. 

 

Gambar 15. Activity diagram Melakukan Presensi 

 

3.3.3.4  Desain Antarmuka 

Desain antarmuka dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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a. Desain Antarmuka Data Siswa 

Tampilan desain antarmuka data siswa merupakan menu yang 

menampilkan data siswa yang berupa informasi detail mengenai setiap 

data siswa yang terrdaftar disistem. Informasi yang ditampilkan meliputi 

nama siswa, kelas,  status RFID dan wali murid. Akses terhadap menu ini 

dibatasi hanya untuk administrator sebagai pihak yang berwenang dalam 

pengelolaan informasi siswa. Data yang ditampilkan dalam bentuk tabel 

agar mempermudah adminisnistrator dalam melakukan pengelolaan data 

siswa. Melalui menu ini, administrator dapat melakukan berbagai tindakan 

manajemen data, yaitu menambahakan data siswa baru yang belum 

terdaftar kedalam sistem, memperbarui atau mengubah data siswa jika 

terdapat perubahan data, dan menghapus data siswa yang sudah tidak aktif 

seperti siswa yang sudah lulus atau pindah sekolah data dapat dihapus dari 

sistem agar database tetap relevan rancangan tampilan menu data  siswa 

ditunjukkan pada Gambar 16.  

 

Gambar 16. Desain Antarmuka  Data Siswa 
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b. Desain Antarmuka Tambah Data Siswa  

Tampilan desain antarmuka menu tambah data siswa merupakan menu 

yang disediakan khusus untuk administrator dalam hal melakukan proses 

pendaftaran atau menambahkan data siswa baru ke dalam sistem. 

Penambahan data siswa ke dalam siswa berguna untuk memastikan bahwa 

setiap siswa yang akan menggunakan sistem presensi RFID telah memiliki 

identitas yang tercatat di dalam database. Administrator dapat menginput 

data diri siswa yang meliputi nama siswa, sebagai identitas utama yang 

ditampilkan dalam laporan kehadiran, nomor induk siswa, kelas, tanggal 

lahir, jenis kelamin, wali murid, foto dan UID yaitu kode unik dari kartu 

RFID yang digunakan siswa untuk melakukan presensi. Proses pengisian 

UID dilakukan dengan cara pemindaian kartu RFID melalui perangkat 

yang telah terintegrasi dengan sistem. UID yang terbaca akan secara 

otomatis mengisi kolom isian dan menjadi bagian dari data siswa yang 

didaftarkan. Kartu RFID tersebut, yang nantinya akan digunakan oleh 

siswa untuk melakukan presesnsi setiap harinya. Rancangan tampilan 

tambah data siswa ditunjukkan pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Desain Antarmuka Tambah Data Siswa 
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c. Desain Antarmuka Edit Data Siswa  

Tampilan desain antarmuka menu edit data siswa merupakan menu yang 

disediakan khusus untuk adaministrator dalam hal melakukan proses 

perubahan atau pembaruan pada data siswa yang sudah tersimpan di 

sistem. Perubahan atau pembaruan data siswa dilakukan jika diperlukan 

perubahan terkait dengan data siswa yang meliputi nama siswa, nomor 

induk siswa, kelas, dan UID yang dikarenakan adanya kesalahan atau 

ketidaksesuaian pada data siswa maupun terjadi kerusakan atau hilangnya 

kartu RFID yang dimiliki oleh siswa. Proses perubahan pada UID 

dilakukan dengan cara pemindaian kartu RFID melalui perangkat yang 

telah terintegrasi dengan sistem. UID yang terbaca akan secara otomatis 

mengisi kolom isian dan menjadi bagian dari data siswa yang akan diubah. 

Kartu RFID tersebut yang nantinya akan digunakan oleh siswa untuk 

melakukan presensi setiap harinya. Rancangan tampilan edit data siswa 

ditunjukkan pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Desain Antarmuka Edit Data Siswa 
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d. Desain Antarmuka Daftar Kegiatan 

Tampilan desain antarmuka daftar kegiatan merupakan menu yang 

menampilkan data jadwal presensi  siswa yang berupa informasi nama 

kegiatan, tipe presensi, dan jadwal presensi. Akses terhadap menu ini 

dibatasi hanya untuk administrator sebagai pihak yang berwenang dalam 

pengelolaan informasi. Melalui menu ini, administrator dapat melakukan 

berbagai tindakan manajemen data, yaitu menambahakan data kegiatan 

baru kedalam sistem, memperbarui atau mengubah data jadwal presensi 

jika terdapat perubahan data, dan menghapus data jadwal presensi. 

Rancangan tampilan menu data  siswa ditunjukkan pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Desain Antarmuka Daftar Presensi 

e. Desain Antarmuka Tambah Kegiatan 

Tampilan desain antarmuka menu tambah kegiatan merupakan menu yang 

disediakan khusus untuk administrator dalam hal melakukan proses 

menambahkan daftar kegiatan baru ke dalam sistem. Penambahan daftar 

kegiatan ke dalam siswa berguna untuk membuat daftar kegiatan apa saja 
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yang dilakukan oleh siswa baik dilingkungan sekolah maupun diluar 

sekolah. Administrator dapat menginput data kegiatan yang meliputi nama 

kegiatan, tipe kegiatan yaitu presensi masuk, presensi pulang, kegiatan 

sekolah (terjadwal), kegiatan rumah (tidak terjadwal). Pada kegiatan yang 

bertipe presensi masuk, presensi pulang, atau kegiatan sekolah (terjadwal), 

administrator akan menambakan waktu mulai dan waktu akhir yang 

menandakan batas waktu siswa dapat melakukan presensi menggunakan 

perangkat RFID. Rancangan tampilan tambah kegiatan ditunjukkan pada 

Gambar 20. 

 

Gambar 20. Desain Antarmuka Tambah Kegiatan 

f. Desain Antarmuka Presensi Kehadiran (Administrator) 

Tampilan desain antarmuka presensi kehadiran merupakan halaman yang 

menampilkan data hasil presensi kehadiran siswa secara real time setiap 

harinya. Ketika siswa melakukan presensi menggunakan kartu RFID data 

yang terbaca terbaca akan dikirim dan disimpan ke dalam database, 

kemudian ditampilkan secara otomatis pada halaman web. Informasi yang 
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ditampilkan mencakup nama siswa, status kehadiran. Pada halaman ini 

presensi siswa akan ditampilkan berdasarkan filter kelas dan tanggal. Pada 

halaman ini administrator dapat menambahkan atau mengubah status 

presensi kehadiran dari siswa. Rancangan tampilan menu presensi 

kehadiran ditunjukkan pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Desain Antarmuka Presensi Kehadiran (Administrator) 

g. Desain Antarmuka Presensi Kegiatan (Administrator) 

Tampilan desain antarmuka presensi kegiatan merupakan halaman yang 

menampilkan data hasil presensi kegiatan yang dilakukan siswa secara 

real time setiap harinya. Ketika siswa melakukan presensi menggunakan 

kartu RFID data yang terbaca terbaca akan dikirim dan disimpan ke dalam 

database, kemudian ditampilkan secara otomatis pada halaman web. 

Halaman ini menampilkan terkait nama siswa, tanggal, dan presensi 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Rancangan tampilan  presensi 

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 22 dan 23. 
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Gambar 22. Desain Antarmuka Presensi Kegiatan (Administrator) 

 

Gambar 23. Desain Antarmuka Detail Presensi Kegiatan 

(Administrator) 
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h. Desain Antarmuka Tambah Presensi Kegiatan (Administrator) 

Tampilan desain antarmuka tambah presensi kegiatan merupakan menu 

yang disediakan untuk administrator dalam hal melakukan proses 

menambahkan data presensi kegiatan siswa ke dalam sistem jika terjadi 

kendala yang pada saat proses presensi oleh siswa. Pada proses 

penambahan presensi baru administrator dapat memilih kelas siswa, nama 

siswa, jenis kegiatan dan tanggal. Rancangan tampilan tambah  presensi 

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Desain Antarmuka Tambah Presensi Kegiatan 

(Administrator) 

i. Desain Antarmuka Laporan (Administrator) 

Tampilan desain antarmuka laporan merupakan menu yang disediakan 

untuk administrator agar dapat melihat rekap laporan kehadiran setiap 

siswa pada suatu kelas, yang disajikan secara terstruktur berdasarkan 

bulan dalam suatu tahun. Informasi tersebut membantu administrator 

dalam memperoleh gambaran umum mengenai tingkat kehadiran siswa 
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pada periode tertentu. Selain melihat rekap data secara keseluruhan, menu 

ini juga menyediakan fasilitas bagi administrator untuk menampilkan 

detail laporan dari setiap siswa. Detail tersebut memuat informasi yang 

lebih lengkap mengenai data presensi siswa. Rancangan tampilan laporan 

ditunjukkan pada Gambar 25. 

 

Gambar 25. Desain Antarmuka Laporan (Administrator) 

j. Desain Antarmuka Detail Laporan (Administrator) 

Tampilan desain antarmuka detail laporan merupakan submenu yang 

disediakan untuk administrator untuk melihat rekap data laporan presensi 

siswa secara keseluruhan, menu ini juga menyediakan fasilitas bagi 

administrator untuk menampilkan detail laporan dari setiap siswa. Detail 

tersebut memuat informasi yang lebih lengkap mengenai data presensi 

kehairan siswa yang menampilkan tanggal, status, jam masuk dan jam 

pulang. Data presensi kegiatan siswa yang menampilkan tanggal dan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada tanggal tersebut. Rancangan 

tampilan  detail laporan ditunjukkan pada Gambar 26. 
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Gambar 26. Desain Antarmuka Detail Laporan (Administrator) 

k. Desain Antarmuka Dashboard (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka dashboard merupakan tampilan untuk wali 

kelas agar dapat melihat informasi terkait total siswa, jumlah kelas dan 

grafik presensi kehadiran dalam rentan waktu 7 hari terakhir. Rancangan 

tampilan dashboard wali kelas ditujukkan pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Desain Antarmuka Dashboard (Wali Kelas) 



51 
 

l. Desain Antarmuka Presensi Kehadiran (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka presensi kehadiran merupakan menu yang 

disediakan untuk wali kelas dengan tujuan memudahkan proses 

pemantauan dan pengawasan data presensi kehadiran siswa di kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Halaman ini menampilkan nama siswa yang 

tergabung dalam suatu kelas dan status kehadirannya. Pada halaman ini 

wali kelas dapat menambahkan atau mengubah status presensi kehadiran 

dari siswa. Rancangan tampilan menu presensi kehadiran ditunjukkan 

pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Desain Antarmuka Presensi Kehadiran (Wali Kelas) 

m. Desain Antarmuka Presensi Kegiatan (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka presensi kegiatan merupakan menu yang 

disediakan untuk wali kelas dengan tujuan memudahkan proses 

pemantauan dan pengawasan data presensi kegiatan siswa di kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Halaman ini akan menampilkan informasi 

terkait dengan presensi siswa seperti nama siswa, tanggal, dan jenis 
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kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Rancangan tampilan menu presensi 

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 29 dan 30. 

 

Gambar 29. Desain Antarmuka Presensi Kegiatan (Wali Kelas) 

 

Gambar 30. Desain Antarmuka Detail Presensi Kegiatan (Wali Kelas) 
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n. Desain Antarmuka Tambah Presensi Kegiatan (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka tambah presensi kegiatan merupakan menu 

yang disediakan untuk wali kelas dalam hal melakukan proses 

menambahkan data presensi kegiatan siswa dari kelas yang menjadi 

tanggung jawabnya ke dalam sistem jika terjadi kendala yang pada saat 

proses presensi oleh siswa. Wali kelas dapat mengisi nama siswa, jenis 

kegiatan dan tanggal dari kegiatan. Rancangan tampilan menu tambah 

presensi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 31. 

 

Gambar 31. Desain Antarmuka Tambah Presensi Kegiatan (Wali Kelas) 

o. Desain Antarmuka Laporan (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka laporan merupakan menu yang disediakan 

untuk wali kelas dengan tujuan memudahkan proses pemantauan dan 

pengawasan data kehadiran siswa di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Melalui menu ini, wali kelas dapat melihat rekap laporan 

kehadiran setiap siswa pada kelas tersebut, yang disajikan secara 

terperinci berdasarkan bulan dalam suatu tahun. Informasi ini membantu 
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wali kelas dalam memahami pola kehadiran siswa dan mendeteksi adanya 

ketidakhadiran yang terjadi selama periode tertentu. 

Selain menyajikan rekap data secara keseluruhan, menu ini juga 

memberikan akses kepada wali kelas untuk melihat detail laporan dari 

setiap siswa. Detail tersebut menampilkan informasi yang lebih spesifik. 

Rancangan tampilan menu laporan ditunjukkan pada Gambar 32. 

 

Gambar 32. Desain Antarmuka Laporan (Wali Kelas) 

p. Desain Antarmuka Laporan (Wali Kelas) 

Tampilan desain antarmuka detail laporan merupakan submenu yang 

disediakan untuk wali kelas agar dapat melihat rekap data laporan presensi 

siswa secara keseluruhan, menu ini juga menyediakan fasilitas bagi wali 

kelas untuk menampilkan detail laporan dari setiap siswa. Detail tersebut 

memuat informasi yang lebih lengkap mengenai data presensi kehairan 

siswa yang menampilkan tanggal, status, jam masuk dan jam pulang. Data 

presensi kegiatan siswa yang menampilkan tanggal dan kegiatan yang 
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dilakukan oleh siswa pada tanggal tersebut. Rancangan tampilan  detail 

laporan ditunjukkan pada Gambar 33. 

 

Gambar 33. Desain Antarmuka Detail Laporan (Wali Kelas) 

3.3.3.5 Perencanaan Biaya Rangkaian RFID 

Perencanaan biaya rangkaian perangkat Radio Frecuency Identification 

bertujuan untuk menghitung perkiraan biaya yang akan dikeluarkan dalam 

pembuatan satu perangkat RFID yang sudah dapat digunakan. Perencanaan 

biaya rangkaian perangkat RFID ditunjukan pada tabel berikut. 

Table 4. Perencanaan Biaya 

Alat Satuan Harga satuan Jumlah Total 

NodeMCU 

ESP8266 
Buah Rp. 29.000 1 Rp. 29.000 

MFRC-522 Buah Rp. 17.000 1 Rp. 17.000 

LCD I2C Buah Rp. 23.000 1 Rp. 23.000 
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Alat Satuan Harga satuan Jumlah Total 

RFID Card Buah Rp. 1.500 1 Rp. 1.500 

Buzzer Buah Rp. 1.500 1 Rp. 1.500 

Baseplate  Buah Rp. 6.000 1 Rp. 22.000 

Adaptor 5V Buah Rp. 36.000 1 Rp. 36.000 

Kabel 

Jumper 
Buah Rp. 500 15 Rp. 7.500 

Box RFID Buah Rp. 20.000 1 Rp. 20.000 

Total    Rp. 157.500 



 
 

 

 

 

V. Simpulan Dan Saran 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengembangan 

perangkat presensi berbasis Radio Frequency Indentification (RFID) yang 

terintegrasi dengan sistem manajemen kegiatan siswa berbasis web pada Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Baitul Jannah, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi Radio Frequency Indentification (RFID) sebagai media 

pendukung sistem presensi kegiatan siswa telah berhasil diwujudkan dengan 

dirancangnya perangkat presensi berbasis RFID yang terhubung dengan Sistem 

Informasi Manajemen Kegiatan Siswa. Alat ini mampu membaca kartu RFID 

yang dimiliki siswa, kemudian mengirimkan data ke server untuk dicatat dalam 

basis data secara otomatis. 

2. Sistem informasi yang dibangun memiliki kemampuan untuk mencatat, 

menyimpan, dan mengelola data presensi kehadiran serta presensi kegiatan 

siswa. Data tersebut dapat ditampilkan secara real time melalui antarmuka web, 

sehingga memudahkan pihak sekolah dalam melakukan monitoring, 

pengelolaan, maupun pelaporan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian fungsional dan User Acceptance Testing (UAT), 

sistem presensi ini dinyatakan layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan 

dengan terpenuhinya kebutuhan pengguna, baik dari segi fungsi perangkat 

keras maupun sistem informasi yang dikembangkan. 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, beberapa saran untuk pengembangan lebih 

lanjut dapat diberikan sebagai berikut: 
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1. Perlu dilakukan peningkatan kecepatan pada saat pemrosesan presensi agar 

waktu presensi menjadi lebih optimal. 

2. Menambahkan fitur notifikasi yang terhubung langsung dengan perangkat 

orang tua siswa, sehingga mempermudah proses monitoring kehadiran dan 

kegiatan siswa secara real time. 

3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi ke sistem akademik 

sekolah, misalnya untuk menghubungkan presensi dengan nilai kedisiplinan 

atau rekap laporan bulanan. 

4. Perlu ditambahkan mekanisme penyimpanan data cadangan (backup) untuk 

mengantisipasi gangguan jaringan internet atau pemadaman listrik, misalnya 

dengan memanfaatkan penyimpanan lokal sementara dan menambahkan suplai 

daya cadangan. 

5.  Diharapkan adanya pengembangan sistem berbasis aplikasi mobile (Android 

maupun iOS), agar akses dan penggunaan lebih menjadi lebih mudah. 
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